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Abstrak. Motivasi kerja memainkan peran krusial dalam menentukan kinerja dan
produktivitas karyawan. Karyawan yang termotivasi cenderung menunjukkan tingkat keterlibatan
yang lebih tinggi, kualitas kerja yang lebih baik, dan keinginan untuk berkontribusi lebih banyak
kepada organisasi. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis konsep motivasi yang dapat
mengakibatkan peningkatan ataupun penurunan produktivitas, ketidakhadiran, dan kurangnya
kepuasan kerja. Metode penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif, narasi yang diperoleh
melalui wawancara dan observasi di PT GIJ Property Indo Bali dijelaskan dalam bentuk naratif. Hasil
penelitian menunjukkan motivasi kerja memainkan peran krusial dalam menentukan suksesnya
sebuah organisasi, termasuk di PT GIJ Property Indo Bali. Dalam industri properti khususnya pada
sektor perhotelan, di mana persaingan semakin ketat, kinerja karyawan menjadi salah satu pilar utama
keberhasilan perusahaan. Untuk mencapai hasil yang optimal, karyawan tidak hanya membutuhkan
keterampilan dan pengalaman teknis, tetapi juga dorongan internal yang kuat. Motivasi kerja yang
tinggi memastikan bahwa karyawan tidak hanya menyelesaikan tugas mereka dengan baik tetapi juga
memiliki semangat dan tekad untuk mencapai tujuan yang ditetapkan oleh perusahaan.
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PENDAHULUAN

Motivasi kerja adalah dorongan internal dan eksternal yang mempengaruhi
semangat dan komitmen karyawan dalam menyelesaikan tugas dan mencapai tujuan
pekerjaan mereka. Ini mencakup faktor-faktor yang mendorong individu untuk
bekerja dengan tekun dan berdedikasi, baik berupa kebutuhan pribadji, tujuan karier,
maupun pengakuan dan penghargaan dari organisasi (Kuswibowo, 2021). Motivasi
kerja dapat berasal dari dalam diri sendiri (motivasi intrinsik), seperti kepuasan dari
pencapaian pribadi dan rasa tanggung jawab, atau dari faktor eksternal (motivasi
ekstrinsik), seperti gaji, bonus, dan penghargaan dari atasan (Syaipudin & Amalia,
2023). Oleh karena itu, memahami dan meningkatkan motivasi kerja merupakan
langkah penting bagi organisasi untuk memastikan bahwa karyawan mereka tetap
terlibat dan berkontribusi secara efektif.

Motivasi kerja merupakan komponen fundamental yang berperan dalam
menentukan keberhasilan PT GIJ Property Indo Bali sebagai perusahaan yang
bergerak di sektor properti. Dalam dunia bisnis yang kompetitif, kinerja karyawan
menjadi faktor penentu yang sangat penting bagi perusahaan. Kinerja yang optimal
tidak hanya dipengaruhi oleh keterampilan teknis dan pengalaman, tetapi juga oleh
motivasi internal yang mendorong karyawan untuk mencapai tujuan-tujuan
perusahaan. Motivasi kerja menjadi bahan bakar yang memastikan karyawan tetap
fokus, produktif, dan bersemangat dalam menghadapi tantangan di tempat kerja
(Prawoto & Hasyim, 2022).

Di PT GIJ Property Indo Bali, motivasi kerja dipandang sebagai elemen strategis
yang tidak hanya berfungsi untuk mencapai target bisnis, tetapi juga untuk
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung perkembangan profesional dan
pribadi karyawan. Perusahaan ini mengakui bahwa karyawan yang termotivasi
cenderung lebih kreatif, inovatif, dan loyal, yang pada akhirnya berkontribusi pada
pencapaian tujuan perusahaan secara keseluruhan. Oleh karena itu, upaya untuk
memotivasi karyawan dilakukan melalui berbagai inisiatif, seperti memberikan
penghargaan yang adil, menyediakan peluang pengembangan karier, dan
membangun budaya kerja yang positif.

Hubungan antara motivasi kerja dan produktivitas karyawan adalah hubungan
yang saling mempengaruhi. Motivasi yang tinggi biasanya diikuti oleh peningkatan
produktivitas, karena karyawan yang termotivasi lebih efisien dalam penggunaan
waktu dan sumber daya. Mereka juga lebih kreatif dan inovatif dalam menyelesaikan
tugas, yang dapat meningkatkan kualitas output. Sebaliknya, produktivitas yang
rendah sering kali disebabkan oleh kurangnya motivasi, yang dapat berdampak
negatif pada kinerja individu dan tim secara keseluruhan.

Motivasi kerja tidak hanya terkait dengan pencapaian tujuan organisasi, tetapi
juga dengan pencapaian tujuan pribadi karyawan. Ketika karyawan merasa bahwa
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pekerjaan mereka berkontribusi terhadap tujuan pribadi mereka, seperti
pengembangan karier atau keseimbangan kerja-hidup, mereka lebih termotivasi
untuk bekerja keras. Pemimpin yang mampu menyelaraskan tujuan organisasi
dengan tujuan pribadi karyawan akan lebih berhasil dalam menciptakan tim yang
termotivasi dan produktif. Dengan demikian, motivasi kerja dapat dilihat sebagai
jembatan antara kepentingan individu dan kepentingan organisasi (Nugroho, 2021).

Lebih dari sekadar meningkatkan produktivitas, motivasi kerja di PT GIJ
Property Indo Bali juga diharapkan mampu menciptakan kepuasan kerja yang tinggi
di kalangan karyawan. Dengan demikian, perusahaan dapat memastikan bahwa
setiap karyawan merasa dihargai dan didukung dalam mencapai potensi maksimal
mereka. Ini tidak hanya penting untuk mencapai kesuksesan bisnis jangka pendek,
tetapi juga untuk mempertahankan posisi perusahaan sebagai pemimpin di industri
properti khususnya pada sektor perhotelan di Bali. Dengan karyawan yang
termotivasi dan berkomitmen, PT GIJ Property Indo Bali dapat terus berkembang dan
bersaing di pasar yang dinamis ini.

Di PT GIJ Property Indo Bali, motivasi kerja tidak hanya dipandang sebagai
upaya untuk mencapai target perusahaan, tetapi juga sebagai upaya untuk
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan mendukung perkembangan
karyawan. Dengan memotivasi karyawan melalui berbagai strategi, seperti
penghargaan yang adil, kesempatan pengembangan karier, dan budaya kerja yang
positif, perusahaan dapat memastikan bahwa setiap individu bekerja dengan
semangat dan dedikasi tinggi. Hal ini penting tidak hanya untuk memenuhi harapan
klien dan pemangku kepentingan, tetapi juga untuk mempertahankan posisi PT GIJ
Property Indo Bali sebagai salah satu pemain utama di industri properti khususnya
pada sektor perhotelan di Bali.

METODE

Pendekatan penelitian ini bersifat kualitatif, sebagaimana diuraikan oleh
Sugiyono (2022), yang menekankan analisis mendalam terhadap proses dan hasil dari
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti. Dalam metode ini, fokus utamanya adalah
memahami fenomena yang diamati dengan cara yang lebih mendalam dan
kontekstual, daripada sekadar mengumpulkan data numerik. Metode penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif, yang bertujuan untuk menggambarkan atau
mendeskripsikan fenomena yang ada dengan cara yang paling mendasar. Ini
membantu peneliti untuk memahami dan menjelaskan keadaan atau peristiwa yang
terjadi di lapangan.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mengikuti model
analisis Miles dan Huberman, yang terdiri dari tiga tahap utama. Tahap pertama
adalah reduksi data, yaitu proses memilah, menyaring, dan menyederhanakan data
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mentah yang diperoleh dari catatan lapangan. Dalam tahap ini, peneliti memisahkan
data yang relevan dari data yang tidak relevan, memastikan hanya data yang penting
yang digunakan untuk analisis lebih lanjut. Tahap kedua adalah penyajian data, di
mana informasi yang telah direduksi disajikan dalam bentuk yang mudah dipahami,
seperti narasi teks, bagan, atau flowchart. Biasanya, penyajian data dalam penelitian
kualitatif dilakukan melalui teks naratif yang menjelaskan temuan secara rinci. Tahap
terakhir adalah penarikan kesimpulan, di mana peneliti menyimpulkan hasil analisis
data dan melakukan verifikasi untuk memastikan keabsahan temuan. Proses
verifikasi ini dilakukan dengan teknik triangulasi, yang membandingkan temuan dari
berbagai sumber atau metode untuk memastikan validitas data. Validitas penelitian
kualitatif dinilai berdasarkan kesesuaian antara temuan yang dilaporkan dan kondisi
nyata objek penelitian, memastikan bahwa data yang diperoleh akurat dan relevan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Motivasi kerja merupakan salah satu elemen kunci yang menentukan
keberhasilan suatu organisasi, termasuk PT GIJ Property Indo Bali. Sebagai
perusahaan yang bergerak di sektor properti, keberhasilan PT GIJ Property Indo Bali
sangat bergantung pada kinerja karyawannya. Kinerja yang optimal tidak hanya
memerlukan keahlian dan pengalaman, tetapi juga dorongan internal yang kuat
untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Dalam
lingkungan bisnis yang semakin kompetitif, motivasi kerja menjadi faktor penentu
yang dapat meningkatkan produktivitas, kreativitas, dan loyalitas karyawan.

Motivasi kerja adalah konsep penting dalam manajemen sumber daya manusia,
yang didefinisikan oleh para ahli dengan berbagai perspektif. Menurut Maulana &
Winarningsih (2020), motivasi kerja merupakan tindakan dan keinginan yang
muncul dalam diri seseorang, yang menimbulkan semangat atau dorongan untuk
bekerja secara optimal guna mencapai tujuan. Motivasi ini mencakup berbagai faktor
intrinsik dan ekstrinsik yang dapat mendorong seseorang untuk berperilaku dan
bertindak secara profesional dalam pekerjaan mereka. Di sisi lain, Hafiz & Soleha
(2023) mendefinisikan motivasi kerja sebagai dorongan karyawan untuk melakukan
yang terbaik dalam memenuhi tugas mereka, didorong oleh keyakinan bahwa
keberhasilan organisasi juga akan melindungi kepentingan pribadi mereka.

Motivasi kerja dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun
eksternal. Faktor internal mencakup kebutuhan pribadi, tujuan hidup, dan nilai-nilai
individu, sementara faktor eksternal meliputi kondisi kerja, penghargaan,
pengakuan, dan hubungan dengan rekan kerja serta atasan (Segoro & Pratiwi, 2021).
Motivasi yang kuat akan mendorong karyawan untuk bekerja lebih keras dan
mencapai tujuan organisasi, sementara kurangnya motivasi dapat menyebabkan
penurunan kinerja dan produktivitas. Oleh karena itu, memahami faktor-faktor yang
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mempengaruhi motivasi kerja adalah kunci bagi manajer dalam menciptakan
lingkungan kerja yang mendukung (Putra et al., 2022).

Motivasi kerja adalah elemen krusial dalam menentukan seberapa baik
karyawan dapat menjalankan tugas mereka. Karyawan yang termotivasi cenderung
menunjukkan komitmen yang lebih tinggi, produktivitas yang lebih baik, dan sikap
yang positif terhadap pekerjaan. Mereka lebih mampu menghadapi tantangan dan
lebih inovatif dalam mencari solusi terhadap masalah yang muncul di tempat kerja.
Oleh karena itu, meningkatkan motivasi kerja merupakan prioritas bagi manajemen
yang ingin mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien (Syifa et al., 2023).

Motivasi kerja yang tinggi tidak hanya mendorong produktivitas tetapi juga
berperan dalam menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. Ketika karyawan
merasa termotivasi, mereka lebih cenderung berkolaborasi dengan rekan kerja,
menunjukkan sikap positif, dan berkontribusi pada budaya kerja yang suportif. Hal
ini mengurangi konflik dan meningkatkan kerja sama tim, yang pada akhirnya
membawa dampak positif bagi produktivitas keseluruhan. Pemimpin yang
memahami pentingnya motivasi akan berupaya menciptakan lingkungan di mana
karyawan merasa dihargai dan didukung dalam mencapai tujuan mereka (Nangoy et
al., 2020).

Motivasi kerja juga erat kaitannya dengan profesionalisme. Karyawan yang
memiliki motivasi tinggi cenderung menyelesaikan tugas mereka dengan kualitas
terbaik dan sesuai dengan standar profesional. Mereka memiliki dedikasi dan
integritas yang tinggi, yang tercermin dalam cara mereka menangani tanggung jawab
dan menghadapi tantangan di tempat kerja. Motivasi yang kuat mendorong karyawan
untuk terus belajar dan berkembang, meningkatkan keterampilan mereka, dan
beradaptasi dengan perubahan yang terjadi dalam lingkungan kerja (Harimisa, 2013).

Meningkatkan motivasi kerja membutuhkan pendekatan yang komprehensif,
termasuk penyediaan penghargaan yang adil, pengakuan atas prestasi, dan
pemberian kesempatan bagi pengembangan karier. Pelatihan dan pengembangan
juga dapat menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan motivasi, dengan
memberikan karyawan keterampilan baru dan kesempatan untuk tumbuh dalam
peran mereka. Selain itu, komunikasi yang terbuka dan transparan, serta keterlibatan
karyawan dalam pengambilan keputusan, dapat meningkatkan rasa memiliki dan
komitmen terhadap organisasi (Amalia & Syaipudin, 2024).

Kurangnya motivasi kerja dapat membawa dampak negatif yang signifikan, baik
bagi karyawan maupun organisasi. Karyawan yang tidak termotivasi mungkin
menunjukkan penurunan kinerja, ketidakhadiran yang lebih tinggi, dan kurangnya
komitmen terhadap pekerjaan. Hal ini dapat menyebabkan penurunan produktivitas,
peningkatan pergantian karyawan, dan akhirnya berdampak negatif pada
profitabilitas organisasi. Secara keseluruhan, motivasi kerja adalah fondasi penting
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bagi kesuksesan individu dan organisasi. Karyawan yang termotivasi cenderung lebih
produktif, kreatif, dan berkomitmen, yang semuanya berkontribusi pada pencapaian
tujuan organisasi. Dengan menerapkan strategi yang tepat untuk meningkatkan
motivasi, organisasi dapat menciptakan lingkungan kerja yang produktif, inovatif,
dan berkelanjutan, di mana karyawan merasa dihargai dan terdorong untuk
memberikan yang terbaik. Motivasi kerja, oleh karena itu, tidak hanya menjadi
pendorong individu, tetapi juga merupakan kunci bagi pertumbuhan dan
keberhasilan jangka panjang organisasi.

KESIMPULAN

Motivasi kerja memainkan peran krusial dalam menentukan suksesnya sebuah
organisasi, termasuk di PT GIJ Property Indo Bali. Dalam industri properti khususnya
pada sektor perhotelan, di mana persaingan semakin ketat, kinerja karyawan menjadi
salah satu pilar utama keberhasilan perusahaan. Untuk mencapai hasil yang optimal,
karyawan tidak hanya membutuhkan keterampilan dan pengalaman teknis, tetapi
juga dorongan internal yang kuat. Motivasi kerja yang tinggi memastikan bahwa
karyawan tidak hanya menyelesaikan tugas mereka dengan baik tetapi juga memiliki
semangat dan tekad untuk mencapai tujuan yang ditetapkan oleh perusahaan. Dalam
konteks PT GIJ Property Indo Bali, motivasi kerja bukan hanya sekadar faktor
tambahan, tetapi merupakan elemen vital yang mempengaruhi produktivitas dan
inovasi. Motivasi yang baik mendorong karyawan untuk memberikan kontribusi
terbaik mereka, meningkatkan kreativitas, dan memperkuat loyalitas terhadap
perusahaan. Dengan motivasi yang tinggi, karyawan akan lebih bersemangat
menghadapi tantangan, lebih berinovasi dalam pekerjaan mereka, dan lebih
berkomitmen untuk mencapai keberhasilan bersama.
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